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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses
perubahan sikap dan perilaku untuk
mendewasakan manusia melalui kegiatan
pengajaran atau pembelajaran. Menurut UU
No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar  peserta  didik  secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Tanpa adanya pendidikan,
peradaban tidak akan berkembang, manusia
akan sulit meningkatkan mutu dan kualitas
hidupnya, masyarakat jauh dari
kemakmuran dan kesejahteraan.

Menurut Nurhadi dan Senduk, (2004),
ada tiga permasalahan dalam pendidikan
yaitu : pertama, pembaruan kurikulum,
kurikulum harus menyeluruh responsif
terhadap dinamika sosial, relevan, tidak
berlebihan dan mampu  menyatukan
keberagaman keperluan dan kemajuan
teknologi. Kedua, kualitas pembelajaran
yang harus ditingkatkan untuk
meningkatkan kualitas hasil pendidikan.
Dalam lingkup kecil harus ditemukan
strategi atau model pembelajaran yang
efektif dikelas yang lebih memberdayakan
potensi siswa. Penelitian ini lebih cenderung
menyoroti permasalahan yang ketiga yaitu
efektifitas metode pembelajaran karena
diprediksikan oleh praktisi pendidikan
sampai hari ini sangat besar pengaruhnya
terhadap output dan kualitas belajar siswa.
Tujuan pendidikan yaitu menciptakan
seseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas
kedepan untuk mencapai suatu cita-cita yang
diharapkan dan mampu beradaptasi secara
cepat dan tepat di dalam berbagai
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lingkungan serta berbudi pekerti luhur,
mempunyai pengetahuan serta keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani dan
bertanggung jawab. Tenaga pendidik juga
dituntut agar memiliki  kemampuan
berkomunikasi supaya dalam
menyampaikan pembelajaran lebih mudah
dipahami serta dapat memakai media yang
menarik pada proses pembelajaran. Model
pembelajaran dalam dunia pendidikan
sangat bervariatif, tenaga pendidikan hanya
perlu mencari model yang efektif untuk
diaplikasikan kepada siswa dikelasnya saat
mengajar.

Pembelajaran adalah kegiatan umum
yang dilaksanakan oleh seorang guru yang
lebih banyak menekankan pada aspek
pengetahuan dan pemahaman peserta didik,
sedangkan untuk aspek seperti kegiatan
analisis, aplikasi, dan evaluasi hanya masuk
dalam sebagian kecil dari pembelajaran yang
dilakukan. Namun kebanyakan guru masih
banyak yang menggunakan model ceramah
dan mengarahkan peserta didik untuk
mengerjakan soal-soal latihan tanpa adanya
pemahaman yang cukup tentang materi
pembelajaran. Maka dapat disimpulkan
peserta didik saat ini belum mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dikarenakan masih banyak kegiatan belajar
yang didominasi oleh guru sehingga
membuat berpikir kritis peserta didik tidak
terlatih dengan baik. Salah satu model
pembelajaran adalah  Problem Based
Learning dengan metode ini siswa mampu
meningkatkan keterampilan serta
kemampuan yang dibutuhkan karena model
ini selalu dihadapkan dengan keadaan
konkret pada proses pembelajaran dan siswa
diharuskan memecahkan masalah yang telah
disediakan tersebut dengan berpikir secara
kritis kemudian dengan hal itu peserta didik
memiliki pengetahuan baru dari hal tersebut.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model Problem Based Learning dalam ... — 583

Ernawati et al.



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Menurut  Hill dan Hill, (2007)
kelebihan menggunakan model
pembelajaran problem based learning

adalah sebagai berikut 1) Meningkatkan
prestasi  siswa, 2) Memperdalam
pemahaman siswa, 3) Menyenangkan siswa
dalam belajar, 4) Mengembangkan sikap
kepemimpinan siswa, 5) Mengembangkan
sikap positif siswa, 5) Mengembangkan rasa
percaya diri siswa, 6) Mengembangkan rasa
memiliki, 7) Mengembangkan keterampilan
untk masa yang akan datang, 8) dan
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan kreatif. Penelitian terdahulu
banyak menggunakan model ini karena
dapat memudahkan siswa untuk menyerap
ilmu pengetahuan dan banyak menyajikan
masalah nyata untuk diselesaikan oleh
siswa, oleh karena itu peneliti menggunakan
model problem based learning pada sekolah
yang akan diteliti karena sekolah tersebut
menggunakan kurikulum 2013 dimana siswa
dituntuk untuk berperan aktif.

Pada dasarnya pendidikan akan selalu
berorientasi menuju masa depan maka
penting untuk bisa menekankan inisiatif
individu dan modal intelektual pada peserta
didik agar bisa menjadi warga negara yang
baik. Kemampuan berpikir Kkritis masuk
dalam kategori 4C pada pembelajaran adab
21 yaitu komunikasi (communication) , kerja
sama (collaboration), keterampilan berpikir
kritis (critical thinking skills),dan kreativitas
(creativity). Selain itu manfaat dari
kemampuan berpikir kritis bisa memberikan
dorongan dengan memunculkan ide-ide baru
terkait permasalahan, memiliki kemandirian
dalam menyelesaikan masalah, dan mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam menganalisis, Kreativitas,
menggunakan infromasi serta kemampuan
komunikasi yang baik untuk mengumpulkan
informasi.
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Faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis dari peserta didik
yaitu, kondisi fisik, motivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran, kecemasan
atau emosional peserta didik terhadap
sesuatu, perkembangan intelektual peserta
didik, dan interaksi atau hubungan yang
terjalin antara peserta didik dengan
lingkungan yang mana bisa meningkatkan
dalam kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

Menurut Robbins, (2008) menjelaskan
kemampuan adalah kapasitas seorang
individu untuk melakukan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Kemampuan siswa
dapat dilihat dari kapasitas individu itu
sendiri, semakin besar kemampuan yang
dimiliki oleh seorang individu maka
semakin beragam pula tugas pekerjaan yang
dapat diselesaikan. Menurut Scheffler
kemampuan dapat diartikan sebagai istilah
ilmiah yang biasa digunakan secara umum
dalam percakapan sehari-hari di dalam
diskusi. Kemampuan pada dasarnya telah
tercipta melalui bahasa yang ada di dalam
pemikiran siswa yang sering digunakan
setiap harinya. Kemampuan yang tinggi
terhadap sesuatu bisa di dapatkan dengan
cara melakukan latihan dan mempelajarinya
dengan tekun sehingga siswa tersebut dapat
memiliki  kualitas yang baik dalam
melakukan sesuatu. Prevette menyatakan
bahwa kemampuan adalah kapasitas dalam
bertindak, kemampuan seseorang dalam
meningkatkan  kualitas atau keadaan.
Kemampuan ini juga sebagai kekuatan untuk
melakukan sesuatu, baik fisik maupun
moral. Intelektual ataupun secara legal. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan
dapat dimiliki oleh siswa melalui belajar
dengan terampil secara teratur dan
sistematik sehingga menghasilkan
kecerdasan ilmu pengetahuan atau kesiapan
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mental maupun fisik dari siswa tersebut,
sehingga dapat mencapai kualitas maupun
keadaan yang diinginkan.

Problem based learning termasuk
dalam pembelajaran yang inovatif dan
berbeda dengan model pembelajaran
konservatif, konvensional, dan
pembelajaran yang banyak melibatkan guru.
Berdasarkan dari definisi kemampuan yang
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan (ability) adalah
kesanggupan atau kapasitas siswa dalam
melakukan suatu tugas melalui latihan dan
mempelajarinya dengan teratur juga secara
sistematik, sehingga dapat mencapai
kualitas dan keadaan yang diinginkan. Hal
ini dapat dilihat dari percakapan yang biasa
digunakan dalam kehidupan siswa sehari-
hari baik secara fisik maupun kecerdasan
intelektualnya.

Problem Based Learning merupakan
pembelajaran berbasis masalah atau suatu
model pembelajaran yang di awali dengan
adanya permasalahan dan diakhiri dengan
penyelesaian masalah. Dampak positif dari
menggunakan model ini yakni
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam
bekerja sama, motivasi internal untuk
belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok. Pengaruh yang lainnya dari
model PBL ini adalah meningkatkan

kemampuan memecahkan masalah,
meningkatkan kecakapan kolaboratif, dan
meningkatkan keterampilan dalam

mengelola sumber yang didapat. Tujuan
PBL adalah mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis,  kemampuan  dalam
memecahkan masalah, membangun
kemandirian dalam belajar dan keterampilan
sosial dari peserta didik. Kelebihan yang
dimiliki oleh pembelajaran berbasis masalah
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ini adalah dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menigkatkan kemampuan
dalam memecahkan masalah, meningkatkan
kemampuan berkerja sama, dan mampu
dalam mengolah sumber vyang ada.
Pembelajaran berbasis masalah juga dapat
dimasukkan pada semua mata pelajaran
karena model ini mampu untuk bisa
meningkatkan semua kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Mata pelajaran
yang bisa menggunakan PBL dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah mata
pelajaran IPS Terpadu. Dengan banyaknya
materi IPS yang menuntut peserta didik
untuk bisa berpikir lebih dalam, maka
menggunakan PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
membantu  meningkatkan  kemampuan
dalam berargumen dan memecahkan
masalah agar bisa memutuskan keputusan
yang akan diambil pada suatu permasalahan.
Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran
yang berkaitan dengan kehidupan sosial
setiap orang baik peserta didik ataupun guru
IPS juga salah satu disiplin ilmu dan
memiliki cabang ilmu-ilmu sosial seperti
sosiologi, sejarah, ekonomi, geografi,
antropologi, kewarganegaraan. Dari hal
tersebut akan melahirkan pelaku-pelaku
sosial yang akan berpartisipasi dalam
pemecahan masalah sosio kebangsaan.
Maka dibutuhkan kemampuan berpiKkir Kritis
untuk bisa melakukan analisis, memberikan
gagasan, memecahkan masalah dan
pengambilan  keputusan.  Selain itu
kemampuan berpikir kritis juga dapat
memecahkan masalah dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan mata pelajaran IPS
peserta didik juga bisa meningkatkan
kemampuan secara emosional, berpikir
rasional, memiliki keterampilan sosial dan
intelektual, sehingga peserta didik akan
mampu membuat suatu keputusan yang tepat
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berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi.
Mata pelajaran IPS terpadu yang masih
dianggap sebagai mata pelajaran yang
membosankan, karena memiliki banyak
materi sehingga Peserta didik masih pasif
dan kurang aktif selama proses belajar,
ketika guru memberikan pertanyaan hanya
sebagian peserta didik yang bisa menjawab.

Berdasarkan observasi di MTs DDI
AL-AMIN untuk mata pelajaran IPS guru
masih menggunakan model ceramah atau
kontekstual yang membuat peserta didik
hanya diam mendengarkan dan jarang
mengemukakan pendapat. Hal ini dapat
terlinat dari proses pembelajaran yang
sedang berlangsung di dalam kelas, peserta
didik cenderung malas dan masih ada
beberapa yang tidak memperhatikan pada
saat penyampaian materi. Peserta didik juga
masih banyak yang pasif ketika di dalam
kelas saat guru memberikan beberapa
pertanyaan untuk memancing peserta didik
berargumen tetapi yang menanggapi
pertanyaan tersebut hanya beberapa peserta
didik dan yang lainnya tidak menjawab. Hal
tersebut akan membuat peserta didik tidak
bisa menyampaikan argumen,
mengemukakan pendapat, dan tidak cukup
mampu dalam memecahkan masalah serta
pengambilan keputusan. Selain itu keadaan
nyata dari kelas VIII adalah tidak ada
tanggapan saat ada pertanyaan, peserta didik

jarang  menanyakan  materi,  hanya
mendengarkan, kesulitan dalam
mengungkapkan argumen, dan jarang

bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu peneliti terdorong untuk
melakukan perubahan model pembelajaran
yang digunakan dari yang semula
menggunakan model ceramah diubah
menjadi  model PBL agar dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir kritis untuk memecahkan
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suatu permasalahan dan kemampuan dalam
memutuskan, meningkatkan kemampuan
berargumen dan berpendapat setiap peserta
didik. Peneliti berharap dengan
menggunakan model PBL bisa memberikan
dampak yang baik bagi peserta didik,
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta
didik bisa meningkat dan berkembang
dengan baik.

Berdasarkan  permasalahan  yang
dijelaskan di atas, peneliti berminat untuk
menetapkan  judul  penelitian  yaitu
“(Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta didik melalui model problem based
learning dalam pembelajaran IPS pada siswa
kelas VIII di MTs DDI AL-AMIN)” untuk
mengetahui  sejauh  mana  metode
pembelajaran PBL ini dapat meningkatkan
dan menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya di kelas VIII. Di
karenakan beberapa siswa terlihat kurang
dalam kreatifitas dan keaktifannya di dalam
proses pembelajaran, selalu merasa jenuh
serta mengakibatkan rendahnya hasil belajar
siswa di kelas tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan
dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan 3 siklus.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan
dokumentasi.

Teknik Analisis Datanya vyaitu 1)
Analisis Kualitatif berupa Analisis data non
tes atau data kualitatif mencakup data
pengamatan (observasi) dan dokumentasi
menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif
meliputi tiga alur kegiatan yang secara
bersamaan dan terus menerus selama dan
setelah pengumpulan data, yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data
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display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi, dan 2) Analisis
Kuantitatif merupakan data yang diperoleh
dari hasil tes belajar peserta didik dianalisis
dengan  teknik  statistik  deskriptif
komparatif. Analisis ini dilakukan dengan
membandingkan hasil hitung dari statistik
deskriptif pada nilai tes kondisi awal, nilai
tes siklus I, siklus 11, dan siklus I11.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
Pra Siklus

Pada kegiatan pra siklus ini peneliti
melakukan tes pada kelas VIII dan melihat
kemampuan berpikir Kritis peserta didik
dalam mengidentifikasi masalah, membuat
pertanyaan, melakukan evaluasi dan
analisis, dan menyampaikan argumen. Dan
didapatkan hasil yang menyatakan bahwa
kelas VIII memiliki nilai yang lebih rendah
dalam kemampuan berpikir kritis. Maka
penelitian tindakan kelas akan dilakukan
pada kelas VIII untuk bisa memecahkan
masalah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Perolehan data
kelas V111 tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta DidikPada Prasiklus

Indikator Kemampuan F %
Berpikir Kritis
Definisi dan klarifikasi 6,09 10%

masalah
menilai informasi dan 6,09 9%
memberikan
penjelasanSederhana
membuat kesimpulan 6,13 9%

Pada tabel 1. dapat terlihat setelah
dianalisis data yang diperoleh selama pra
siklus untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis peserta didik ternyata masih
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memiliki kemampuan yang masih rendah
dan belum mampu dalam mengemukakan
argumen yang mereka miliki. Maka dari itu
peneliti melakukan perubahan pada metode
pembelajaran untuk bisa memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPS
Terpadu.

Siklus 1

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada observasi pra siklus pada
kelas VIII menunjukkan bahwa pada tahap
observasi ditemukan masalah yaitu:

a. Peserta didik tidak tahu bagaimana cara
mengungkapkan pendapat

b. Peserta didik yang masih cenderung
pasif

c. Hasil belajar yang masih rendah

d. Guru yang lebih mendominasi kegiatan
pembelajaran dan jarang melibatkan
peserta didik Pembelajaran kontekstual
yang lebih mengarah pada penyelesaian
materi tanpa memperhatikan
pemahaman peserta didik.

Dengan permasalahan yang terjadi
diatas maka prosedur penelitian ini di siklus
1 dimulai dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi

1. Hasil Pre dan Post Test Siklus |

Kemampuan berpikir Kritis peserta
didik dapat diketahui dengan dilakukannya
pengujian pre dan post test yang berisikan 5
soal uraian dan berkaitan dengan materi
yang disampaikan dapat dilihat pada tabel 2.
berikut.
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Tabel 2: Hasil Pre dan Post Test Peserta
Didik Pada Siklus |

Jumlah F %
peserta
didik
Pre test 10 55 28%
Post test 10 66,36 83%

Pada tabel di atas menunjukkan
kenaikan nilai rata-rata kelas setelah adanya
penelitian  tindakan kelas dari yang
sebelumnya hanya 28% naik menjadi 83%
pada post test. Kenaikan jumlah peserta
didik yang mencapai KKM sebesar 54%.
Nilai yang dicapai masih dalam katergori
kurang dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti.
Jumlah peserta didik yang belum mencapai
nilai 75 ke atas juga masih kurang memenubhi
target. Pada pre test jumlah peserta didik
yang tuntas sebanyak 5 orang, kemudian
pada post test naik menjadi 15 peserta didik.

2. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik

Tabel 3: Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Pada Siklus I

Indikator Kemampuan F %
Berpikir Kritis
Definisi  dan

klarifikasi 7 14%

masalah

Menilai informasi dan 7,5 11%
memberikan penjelasan

sederhana

Membuat kesimpulan 786 17%

Setelah melihat tabel 3. dapat
diketahui rata-rata pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Indikator definisi dan klarifikasi masalah
peserta didik sebesar 14% dikategorikan
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kurang sekali. Kemudian untuk indikator
kemampuan  menilai  informasi  dan
memberikan penjelasan sederhana peserta
didik sebesar 11% masih masuk dalam
kategori  kurang  sekali.  Selanjutnya
indikator kemampuan membuat kesimpulan
peserta didik yang paling tinggi dari
persentase indikator yang lainnya yaitu
sebesar 17% namun ini masih masuk dalam
kategori kurang sekali. Kemampuan peserta
didik perlu untuk ditingkatkan lagi agar
mampu mencapai indikator keberhasilan.
Refleksi.

Berdasarkan data yang sudah
didapatkan pada penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan model problem
based learning untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran IPS terpadu. Pada siklus
| terlaksana dengan baik namun hasil yang
didapat dari penilaian peserta didik masih
sangat kurang dari KKM dan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai. Nilai
peserta didik pada siklus | untuk pre test
masih 55% dan post test 66%, yang masuk
dalam kategori cukup dan untuk penilaian
kemampuan berpikir kritis juga masih sangat
kurang sekali. Dengan melihat nilai peserta
didik yang masih banyak di bawah KKM
maka perlu mengadakan perbaikan dalam
pembelajaran pada siklus Il agar nilai dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
dapat meningkat lebih baik.

Siklus 11

Prosedur penelitian ini di siklus 2
dimulai dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi dengan terlebih
dahulu melihat hasil refleksi dan evaluasi
pembelajaran di siklus 1.

1. Hasil Pre dan Post Test Siklus 11

Dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan
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dengan pengujian pre test dan post test yang
berisikan 5 soal uraian dan berkaitan dengan
materi yang disampaikan. Berdasarkan data
yang sudah diperoleh, berikut adalah
persentase pre dan post test pada siklus Il
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4: Rata-Rata Nilai Pre dan Post Test
Pada Siklus 11

Jumlah F %
peserta
didik
Pre test 15 65,9 36%

Post test 15 84,31 91%

Pada tabel 4. menunjukkan kenaikan
nilai rata-rata kelas setelah adanya penelitian
tindakan kelas dari yang sebelumnya hanya
36% naik menjadi 91% pada post test.
Kenaikan jumlah peserta didik yang
mencapai KKM sebesar 55%. Nilai yang
dicapai masih dalam katergori kurang dan
belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan oleh peneliti.

2. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik

Tabel 5: Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Pada Siklus I1

Indikator Kemampuan F %
Berpikir Kritis
Definisi dan klarifikasi 12 43%
masalah
Menilai informasidan 12,05 50%
memberikan
penjelasan sederhana
Membuat kesimpulan 11,95 41%
Tabel 5. menunjukkan rata-rata yang
diperoleh pada setiap indikator kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Indikator
definisi dan klarifikasi masalah peserta didik
pada siklus I mencapai persentase rata-rata
sebesar 14% yang masuk dalam kategori
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kurang sekali. Kemudian pada siklus Il
meningkat menjadi 43% namun masih
dikategorikan kurang. Selanjutnya
persentase indikator kemampuan menilai
informasi dan memberikan penjelasan
sederhana peserta didik pada siklus | sebesar
11% masuk dalam kategori kurang sekali.
Kemudian naik pada siklus Il sebesar 50%
namun masih dalam kategori kurang.
Indikator kemampuan membuat kesimpulan
peserta didik pada siklus | sebesar 17%
dikategorikan kurang sekali. Kemudian pada
siklus Il naik menjadi 41% dan masih masuk
dalam kategori kurang. Dalam hal ini
kemampuan berpikir kritis peserta didik
perlu untuk ditingkatkan lebih lagi agar
mampu mencapai indikator keberhasilan
yang sudah ditetapkan.

Siklus 111

Prosedur penelitian ini di siklus 3
dimulai dari tahap perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi dengan terlebih
dahulu melihat hasil refleksi dan evaluasi
pembelajaran di siklus 2.

1. Hasil pre dan post test pada siklus 111

Berdasarkan data yang sudah
diperoleh, berikut adalah persentase pre dan
post test pada siklus 11l dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pre dan Post Test Pada Siklus
1l

Jumlah F %
peserta
didik
Pre test 15 72,5 41%

Post test 15 89,77 100%

Pada tabel 6. menunjukkan kenaikan
nilai rata-rata kelas setelah adanya penelitian
tindakan kelas dari yang sebelumnya pada
pre test hanya 41% naik menjadi 100% pada
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post test. Kenaikan jumlah peserta didik
yang mencapai KKM sebesar 59%. Nilai
yang dicapai sudah masuk dalam kategori
baik dan sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti.
Hal  tersebut  membuktikan  bahwa
pemahaman peserta didik meningkat seletah
pembelajaran menggunakan PBL berjalan
dengan baik

2. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik (1). Definisi dan
Klarifikasi Masalah
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Tabel 7: Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada Siklus I11

Indikator Kemampuan F %
Berpikir Kritis
Definisi dan klarifikasi 14,88 89%
masalah
Menilai informasi dan 1491 91%
memberikan penjelasan
sederhana
Membuat kesimpulan 14,95 95%

Tabel 8: Perolehan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11,

dan Siklus 111
Indikator Kemampuan Pra Siklus  Siklus I Siklus 11 Siklus 111
Berpikir Kritis PesertaDidik
F % F % F % F %
Definisi dan Klarifikasi 6,09 10% 7 14% 12 43% 14,88 89%
Masalah
Menilai Informasi dan 6,09 9% 75 11% 12,05 50% 14,91 91%
Memberikan
Penjelasan
Sederhana
Membuat Kesimpulan 6,13 9% 7,86 17% 11,95 41% 14,95 95%

Tabel 8. dapat terlihat peningkatan
yang signifikan untuk kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan media PPT dan
video pembelajaran serta dalam kegiatan
kelompom membuat mind mapping dari
materi yang sudah didapatkan membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dari
sebelumnya dan lebih banyak menuangkan
pemikiran mereka pada tugas analisis yang
diberikan. Maka dengan ini pembelajaran

dengan menggunakan model problem-based
learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sudah terlaksana
dengan baik dan memberikan hasil yang
sangat baik untuk peserta didik dan guru.
Dengan menggunakan model PBL mampu
meningkatkan kemampuan yang dimiliki
peserta didik dan meningkatkan aktifitas
peserta selama pembelajaran berlangsung.
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Gambar 1. Persentase Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siklus I, Siklus 11, dan

Siklus 11

Gambar 1. menunjukkan rata-rata
yang diperoleh pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Indikator definisi dan klarifikasi masalah
peserta didik pada siklus | mencapai
persentase rata-rata sebesar 14% yang
masuk dalam Kkategori kurang sekali.
Kemudian pada siklus Il meningkat menjadi
43% namun masih dikategorikan kurang dan
meningkat lagi pada siklus 11 sebesar 89%
masuk dalam kategori baik. Selanjutnya
persentase indikator kemampuan menilai
informasi dan memberikan penjelasan
sederhana peserta didik pada siklus I sebesar
11% masuk dalam kategori kurang sekali.
Kemudian naik pada siklus Il sebesar 50%
namun masih dalam kategori kurang dan
pada siklus 111 mengalami kenaikan menjadi
91% sehingga dikategorikan baik sekali.
Indikator kemampuan membuat kesimpulan
peserta didik pada siklus | sebesar 17%
dikategorikan kurang sekali. Kemudian pada
siklus Il naik menjadi 41% dan masih masuk
dalam kategori kurang, lalu pada siklus IlI

naik menjadi 95% dan masuk kategori baik
sekali. Dalam hal ini kemampuan berpikir
kritis peserta didik sudah mengalami
kenaikan yang signifikan sehingga pada
siklus 111 kemampuan tersebut mampu dan
berhasil mencapai indikator keberhasilan.
Berdasarkan data yang sudah
didapatkan pada penelitian PTK dengan
menggunakan model problem  based
learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPS terpadu. Pada siklus 11l
terlaksana dengan baik dan hasil yang
didapat dari penilaian pre test peserta didik
yang sebesar 71% masih kurang dari KKM
dan indikator keberhasilan yang ingin
dicapai. Namun pada nilai post test terjadi
kenaikan sebesar 90% yang sudah melebihi
dari KKM dan berhasil mencapai indikator
keberhasilan. Maka dapat dikatakan bahwa
pembelajaran pada siklus Il sudah
terlaksana sesuai RPP dan terjadi
peningkatan pada nilai tes peserta didik.
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Pada siklus Il ini sudah tidak ada
permasalahan yang muncul selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model
PBL. Peserta didik sudah sepenuhnya
memperhatikan selama kegiatan belajar,
selalu menjawab jika terdapat pertanyaan,
dan kelas mampu terkondisikan dengan
baik. Kemudian untuk kemampuan berpikir
kritis peserta didik sudah banyak mengalami
peningkatkan seperti dari yang belum bisa
berargumen setelah pembelajaran menjadi
lebih lancar dalam berargumen dan masih
banyak lagi.

KESIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Aktivitas Peserta didik melalui model
problem based learning dalam pembelajaran
IPS pada siswa kelas VIII di MTs DDI Al-
Amin  Tahun pelajaran  2022/2023
dilaksanakan dengan 3 siklus yang pada
setiap siklusnya terdiri dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada
siklus 1 dilakukan dengan menganalisis
gambar dari Perdagangan
antardaerah/antarpulau dan perdagangan
internasional. Pada pre test siklus 1 ini
terdapat 5 peserta didik yang tuntas adalah
28% dan yang tidak tuntas terdapat 10
peserta didik adalah 94%. Pada Post Test
naik menjadi 10 peserta didik yang tuntas
adalah 83% dan yang tidak tuntas terdapat 5
peserta didik adalah 39%. Kemudian pada
siklus Il pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan TTS (Teka Teki Silang)
dimana peserta didik bebas untuk
mengemukakan pemikiran mereka. Peserta
didik pada pre test siklus Il persentase yang
didapatkan 7 peserta didik yang tidak tuntas
adalah 36% d a ny a n g tuntas terdapat 7
peserta didik adalah 64%, kemudian pada
Post Test naik menjadi 12 peserta didik yang
tuntas adalah 91 % dan yang tidak tuntas
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terdapat 3 peserta didik adalah 9 %.
Sedangkan pada Siklus Il proses belajar
dilakukan dengan menggunakan PPT
(Powert point) dan video pembelajaran yang
bisa digunakan untuk kegiatan analisis. Pada
pre test terdapat 10 peserta didik yang
tuntas adalah 23% dan yang tidak tuntas
terdapat 5 peserta didik adalah 77% untuk
post test 100% semua peserta didik sudah
tuntas, dan 2) Peningkatan kemampuan
berpikir ~ kritis  menunjukkan  adanya
perubahan positif pada peserta didik dan
pembelajaran IPS terpadu. Selain itu
kemampuan berpikir kritis peserta didik juga
mengalami peningkatan selama
pembelajaran, Kemudian setelah
menggunakan model PBL banyak peserta
didik yang sudah mampu dalam melakukan
analisis, mengungkapkan argumen,
memberikan pertanyaan dan menjawab,
serta membuat kesimpulan sehingga
mencapai indikator keberhasilan pada
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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